
PERTEMUAN II

MENJADI GEMBALA YANG BAIK



”Budaya membuang makanan
membuat kita kehilangan kepekaan.
Kebiasaan ini sangat menjijikkan di 
saat banyak orang dan keluarga di 
seluruh dunia masih kelaparan dan

kekurangan gizi”.

Paus mengkritik gaya hidup kebanyakan
orang yang menimbulkan tumpulnya
kepedulian pada sesama di sekitarnya.
 kemewahan, berlebihan, 

mementingkan diri sendiri.

PENGANTAR
Me ncuri

da ri o ra ng  
misk in!



Indonesia  no 2 
(300 Kg/kapita/thn)

Secara global :
1/3 makanan dibuang sia

Membuang makanan Kelaparan

Indonesia no 8 
dari segi prevalensi

kekurangan gizi
(di antara 67 negara)



Gaya hidup berlebihan,
penuh kemewahan,

mementingkan kepuasan
diri sendiri.

AJAKAN !
Memilih gaya hidup kita sehari-hari
(agar membangkitkan kepedulian)

radar kepedulian semakin lemah



INSPIRASI SABDA

Yehezkiel 34: 2-6, 11-12
Tuhan, Gembala Israel yang baik, 

melawan gembala-gembala yang jahat



Celakalah gembala-gembala Israel, yang 
menggembalakan dirinya sendiri!  
Bukankah domba-domba yang 
seharusnya digembalakan oleh gembala-
gembala itu? 

Kamu menikmati susunya, dari bulunya
kamu buat pakaian, yang gemuk kamu
sembelih, tetapi domba-domba sendiri
itu tidak kamu gembalakan.

Yang lemah tidak kamu kuatkan, yang 
sakit tidak kamu obati, yang luka tidak
kamu balut, yang tersesat tidak kamu
bawa pulang, yang hilang tidak kamu cari, 
melainkan kamu injak-injak mereka
dengan kekerasan dan kekejaman. 



Sebab beginilah firman Allah:
Dengan sesungguhnya Aku sendiri
akan memperhatikan domba-domba-Ku 
dan akan mencarinya.

Seperti seorang gembala mencari
dombanya, begitulah Aku akan
cari domba-domba-Ku dan Aku
akan menyelamatkan mereka.



Ke tida ka d ila n mode l a pa  ya ng  me re ka  a la mi? 
Tida k  d ige mba la ka n, 
te rse ra k , te rse sa t, 
ke ke ra sa n, ke ke ja ma n

Ba ga ima na Alla h a ta u Ge re ja  
be rtinda k  me la w a n ke tida k-
a d ila n itu? 
Alla h me nca ri domba -
domba Nya da n
me nye la ma tka n me re ka da ri
se ga la te mpa t

Sia pa  korba nnya ? Domba -domba

Sia pa  pe la ku ke tida ka d ila n? Ge mba la -ge mba la
Isra e l ya ng  ja ha t



Saat menghadapi ketidakadilan :
Allah akan bertindak membela yang lemah

dan menghukum yang lalim dan lalai

Bersama Allah, Gereja diajak untuk
mencari dan menyelamatkan sesama
yang lemah, miskin, tersingkir dan difabel



Ada faktor yang menimbulkan kegelisahan. Tidak sedikitlah orang, di wilayah yang 
maju perekonomian yang agaknya dikuasai oleh soal ekonomi.

Akibatnya ialah bahwa hampir seluruh hidup mereka
secara pribadi dan sebagai anggota masyarakat diresapi

oleh semangat ‘ekonomisme’ .
Kemewahan berdampingan dengan keadaan yang 

menyedihkan. 
Maka perlu perombakan dalam kehidupan sosial ekonomi

(asas keadilan dan kewajaran)
(GS #63)

GAUDIUM ET SPES
“KEGEMBIRAAN DAN HARAPAN” 



Hal apa yang paling menarik/berbicara pada
konteks kehidupanku saat ini?
Adakah sesama di sekitarku yang rentan dan

perlu diperhatikan?
Bagaimana saat ini aku merefleksikan gaya

hidupku? Apakah setiap pilihan sekecil apapun
sudah menunjukkan kepekaanku pada sesama
dan lingkungan sekitarku?
Bagaimana cara agar semakin peduli pada

sesamaku?
Kapan memulainya?  aksi nyata

REFLEKSI









TERIMAKASIH 

Jadilah teladan dalam kehidupan
masyarakat.

Jadilah inspirasi bagi orang lain.

“Menjadi gembala yang baik”
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